8

V2

\ 1‘ \%"\! Vil WANTRVALDY VA

~ — ”~ = = = i 2 — - ~ —
e TN e N %
= E =Ty o~

@2 Perpustakaan I1S! Yogyaka

o &0 [ v
VL Al 1A

“

A“ {4 ‘5 "v/ AN
1 ‘ 18"




BAB V
PENUTUP

=

S

~_UPA Perpustakaan IS| Yogyakarta



KESIMPULAN

Dapatkah polar opposite mengatasi minimnya pembangunan konflik
terutama antar karakter yang dialami animasi pilot “Mada dan Aksa”
dalam perancangan ceritanya?

Ya, polar opposite dapat mengatasinya. Dengan adanya polar opposite
dari yang tidak berkonflik menjadi ada. Dari yang konflik sederhana,
dapat berkembang menjadi konflik yang berkepanjangan. Bila dijabarkan
berikut adalah hasilnya:

* Episode pilot “Mada dan Aksa” menjadi memiliki konfliknya sendiri
disamping jalannya konflik utama dan ceritanya lebih terisi

* Konflik menjadi lebih jelas dan terarah, bahkan dapat dikembangkan
menjadi lebih dari satu konflik atau bisa disebut konflik menjadi
berlapis dalam satu cerita.

* Perbedaan antar karakter menjadi sangat kontras, namun masih dapat
terkoneksi dengan konflik yang terasa seimbang dan dapat
menunjukkan dinamika di antaranya.

Dalam proses ditemukan pula,

* Durasi suatu cerita dapat menjadi lebih fleksibel dan bisa diatur
sepanjang mungkin. Dikarenakan karakter dan konflik yang
dipengaruhi polar opposite dapat dibentur atau diadu dengan leluasa,
terbatas oleh kebutuhan durasi ataupun eksplorasi.



SARAN

Polar Opposite menghasilkan konflik yang sangat jelas
dan kontras terbukti dari karakter dalam alur cerita pada
penelitian ini. Namun semakin banyak unsur
berlawanannya, semakin. mudah ~ditebak alur dan
interaksinya. Sebaiknya polar opposite yang terkandung
dalam sebuah karakter. dipecah sehingga karakter
tersebut dapat berkonflik dengan tak hanya satu hal dan
bisa dieksplor ke lainnya. Berkemungkinan besar akan
sulit meletakan plot twist dikarenakan polar opposite
bersifat obvious atau jelas transparan.

Dalam penelitian selanjutnya yang dapat dikembangkan

adalah sebagai berikut:

* Peran complementary color pada teori warna terhadap
polar opposite.

* Penggunaan juxtaposition dalam editing untuk
memperkuat atau mendukung konsep polar opposite.
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